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I.

SYARAT.SYARAT PENYUSUNAL TEST HASIL BELAJAR

LATARBZLAKANG /RASICHAL

?idak dapat disangkal lagi bahwa seorarg tenaga pengajar, di-
samping memberikan arah stau menyampaikan program belajar, Juga
dituntut untuk mengetahui keberhasilan warga belajar dalam menca-
pai tujuan belajar. OJalam proses belajar scmua kegiaten suru, mu
rid, serta petugas bimbingan dan administrasi diarahkan unituk nme-
ruju pencapaian tujuan progran belajar. Kadang kala, roses be-
jar telah berlansung demikian lama, tetapi tidak diketahui apa -
kah tujuan yang telah ditetapkan telsh tercapai atau belum. Cleh
sebab itu evaluasi merupakan suatu kegiatan yang esensial dalam
setiap proses belajar, dan seorang guru atau tenaza instruktur
tidak dapat berlepas diri dari pelaksanaan evaluasi itu.

Untuk melaksanakan sustu evaluasi hasil belajar, terlebih du

lu harus dipersiavkan alat ukur yang tepat digunakan untuk meman-

tay hasil belajar / tujuan pengajaran. Jika seseorang tenaga penga-

jar salah atau tidak mengetahui alat ukur yang tepat, besar ke -~
munskinan pemantauan hasil belajar yang telah dilaksanakan akan
mengalami kesalahan. ikibatnya,sezala kesimpulan atau keputusan
yang diambil berdasarkan hasil ukur yang salah akan berakibat fa-
tal.

Dalam makalah yang sederhana ini akan diuraikan teori- teori
atau pendapat para ahli dslam menyusun alat ukur, khususnya item
test hasil belajar yang baik. ludah- mudahan teman sejawat di
Perguruan Tinggi,yeng bukan dari bidang evaluasi ini, akan dapat

fahan menyusun test hasil belajar yang telah diprogrankannya.



3oal- soal ujian atau item test adalah alat ukur atau instru-
menf untuk mengetahﬁi hasil belajar. Instrument yang baik mempunyai
syarat- syarat sebagaimana yang dikemukan oleh Tuckman sebagai beri-
kut: . Validity

2+ Reliability )

3. Usability 4 ( B. Tuckman,1%75, p.229 =302 ).

Selanjutnya 3. Arikunto mencgemukakan syarat-~ syarat utama da-
ri suatu test yang baik adalah sebagai berikut: . ‘ .

1. Validitas

2. Reliabilitas

3. Chjektifitas

%. Fraktikabilitas

5. Zkonomis ( 3. irikunto,19SC. hal.56 ).

‘alaupun ke dua'pendapat Aiatas kelihatannya terdapat.perbeda-
an, namun pada désarnya tidaklah . _ ., perbedsaan yang sangat es-
ensial.Selanjutnys pada makalah ini akan dibagas satu persatu syarat- -
syarat dari ipstrument penilaian tersebut.

TI, VALIDITY ¢ ¥XETEFATAN )

Apabila istilah validity ini dialih bahasakan ke dalam Bahasa
Indonesia beberapa pengarang memgsunakan istilah validitas. Istilah
lain yang sering juga dipakail olehrpengarang kita yang sama artinya
dengan valic ini adalah seahih; dengan demikian.istilah validity di-
terjemahkan dengan kesahihan., Istilah sabih ini berasal dari bahasa
Arab yang barangkéli tidsk 100°% sama Yonge-rra dengan valid, Clet
karens itu dalam beberapa bukun pengukﬁran dan penilaian-ﬁasil 5ela-

jar yang berbahasa Indonesia masih hanyak dipakai-istilah aslinya

validity vang juga banyak diterjemahkan dengan ketepatan.






. Suatu alat ukur dikatakan valid apabila alat/ insirument ter-
sebut sesungguhnya dapat mengukur cbjek yang hendak diukur. " Valid-
ity refers to the extent to which an instrument peasures what it is
intended to me,sure,"{ D. Ary et. al 1979, p. 196 ).

Iétilah lain yang sering jugai.dipakai oleh pengarang Indonesia
untuk perngganti vaiid ndalah ﬁgggg. gadi ketepatan adalah merupakan
verjemahan untuk validity. Validity adalah kata benda, sedangkan va-
lid kata keadaan atau  sifat,

Lindvall, dan HNitko mengemukakan, " Validity, thep, is the
first consideration in the selection of an appropriate procedure- a
nrocadure designed to permit the studentsto exhibit the behavior
in the objective. " ( Lindvall, and Kiiko 1975, p. 22} .

Suatu hal yang sangat penting dalam penentuan validity dari-
suatu instrument adalah bagaimana prosedur menggunakan instrumeat ter
sebut. Instrument yang baik atan valid tidak akan menjadi.valid kalau
prosedur uemakai/ menggunakannya salah ( tak seguai dengan ketentuan
yang telah ditetapkan). Berikut ini akan diuraikan beberapa jenis va-
lidity. .

A. Content Validity ( Validitas Isi )

Suatu =2lat ukur / istrument test mempunyai content validity a-
vabila keseluruhan dari items yang ditanyakan mewakili( represen-
tatif ) terhadap materi kurikulhm vang telah disajikan ( diukur ).
Cleh karena materi yang ditanyakan harus terwakili di dalam soal-
soal yang Biberikan,maka sering juga disebut dengan curriculun

validity .

Terwakili ( representativeness )} materi yang ditanyakan. itu .

biasanya ditinjau dari dua sudut pandangan yaitu: 1) subjek atau



materi kurikulum, dan 2) taraf tingkatan ranah perubahan tinzkah la-
¥u ( lihat Taxonomy Bloom pada buku Zahara Idris dkk, 1979,hal.27).
Jelajar atau learning.pada prinSipnya adalah suatu proses vang
dilaksanakxon oleh si b:lajar dan sebagai akibatnya terjadilah peru -
bahan tingkah laku di dalam diri 51 belszjar tersebut. Ferubakan itu

akan meliputi tiga macam dorain ( ranah ) yaitu pengetahuan’{ cozni-

tive }, sikap ( affective }, dan keterampilan ( psychomotor }.
Selanjutnya setiap ranah tersebut terbagi puls tas beberapa ba-
gian ataun tingkatan. Dalam makalah vang ringkﬁs ini dicoba mengurai-
Ean dengan sederhana pembagian ranah rengetahuan ( cognitive ) seba-
zai bherikut.
1. Knowledge ( pengetshuarn mengingat )
Termasuk ke dalam ransh inil kemamruan urntuk mengenal fakta,
terminologi, cara dan sebagainya. |
2. Comprrehension ( pemahaman ). Termasuk ke dalamnya menginterpreta=-
sikan, extrapolasi, dan penerjemahan maksud sesuatu.
3. Arplication ( pemaksian/ penerapsn }. Ye dalam-rsnsh ini tergolong
kemamruan untuk menerapkan, mengembangkan, mengalihhan { tranfer).
4, inalysis ( menganalisis ). Jisntaranya nalisis fentang elemen,
apalisis hubungan, analisis prinsip- prinsip.

5. Synthesis { sistesis ). Contoh dari tingkah laku untuk ramah ini

seperti membentuk susunan ( sturucture(s), membentuk pola { patren).

N
.

Zvaluation ( evaluasi ). Termasu ke dalam rbnah ini pertimbancan
( judcment ) dengon menggunskan kriteria internal dan external
zvidence.

Kata Herja Cperasional sebagail indikator dari perubshan ting-

kar laku si belajar { change of behavior ) dapat dilihat pada

Tuckman, 1975, hal. 39.40 ).-



5
Dalam mepertimbangkan Conten Validity ( validitas isi ) ke
dua fakztor yang telah diursikan di atas yaitu materi kurikuluzm dan
tingkatan ranah pengetahuan harus menjadi bahan pertinmbangan. 3Supa-
) ya ke dua faktor tersebut terwakili ke dalém soal- scal yang akan
ditanyakan sebagai alati ukur ( instrument } dari kemanpuan si bela-
jar, nmaka pembuatan soal difancang dengan menggunakan tavel yang
disebut blue print ( kisi- kisi penyusunan soal seperti contoh beri-
kut ini.le
YIST-KISI PINYUSUNAN SCAL UJIAM
T T
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Perlu diingat bshwa ramah ( domain ) yanz lebih tinggi otomatis
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telah verisikan domain yang lebih rendah, akan tetapi sebaliknya
ranah yang lebih rendah :idal skan mengandung domair { ranah ) vang

lebih tinczi,

Zengan menvgunzkan tlue print ( lisi. kisi ) a%an da=at dis-

( petak- petak )} pada tabel sehingga materd kurikukum

[

ci sae

e

tur
yarg telah disajikan dan tingkatan ranah pencsetszhuan { domain ) da-=
pat terwakili ( reprasentatif Zissanya junmlah isi s2! tersehu: ba-
nysk ditentukar oleh tertinbangan vara professional yans menzuasai
materi { bahan belsjar jang Lersanzkutan atau expert djudzment ),

-engan cera tersebut di atas dapatlak: dicapai content validity (va-
- - 'y

Sonstiruct Validitr ( validitss Konstruksi )

Yang dimaksud dengan konstruksi ( construct } dalam makalah
sama penger.iannya dengan " konszep "', Kalau kita berbicara tentang
sesuatu objek atau maksud sebenarnya objek atau maksud tersebut be-

A Y
risikan konsex tentang objek atau maksud tersebut. Hisalnya istilah

beruang mengandunz bermacam konsep. rertama,nungkin beruang itu he-

ngandung konsep mempunyai uang. Xemungkinan ke dua,beruvang itu mem-

punyai konsep sejenis binatang yang ganas atau binatanz buas. Xe -
wungkinan ke tiga istilah berumang itu mengandung kxonsep mempunyai
ruang atau rongga. Dalam membuat soal yang mempun¥ai construct va -
lidity diharapkan pertanyaan ( soal )} tersebut menganduns konsen a-
tau konstruksi yang sama dari setiayp crang yang diuji atauw sipemba-
ca scal itu, Berikut ini diberikan sebuah contoh soal vang konstruk-

zinya tidak valid untu' sebuah item tzst e

v

tul- salah.
3 5  Punga ros tidak berduri.

onsepn bunza ros dalam scal tersebut tidak Jelas .



Partcma, konsep bunga ros i%u mungkin menunjukkan sebatang tumbuh-
an termasuk bangsa bunga- ?ungan ditanam manusia sebagai hiasan. ke
dua, konsep bunga ros itu menunjuxkan sekurntum bunga dari tanaman
yang-bernana bunga.ros.

Dengan kata lain melihat konstruksi dari pertanyaan yang disa-
~jikan tidak menuju kepada suatu konsep atau construct ysng sama bagi
setiap pembacé. Contoh lain dari suatu soal yang tidak ﬁem@unyai va;
liditas konstruksi ( construt wvalidity ) adalah : Siapakah nama pre-
siden Amerika Zerikat ¢ 3anyak namé president Amerika)' . ¥yang
mana dimaksudkan oleh si pembuat seal.

Untuk mendapatkan construct validity biasanya suatu soal dire-
view oleh beberapa ahli bidang studi yang bersangkutan atau dilaku -
kan try out ( uji coba ). Dengan kata lain kriteria untuk menentukan
atau menetapkan construct validity biasanya didasarkan kepadaipertig
bangan para ahli ( expert judgment );

Face Validity ( validitas Pandéngan )

Validitas pandangan ini ketepatan untuk menetapkan sesuatu

bentuk seperti model arsitek, seni, bentuk telah yang. cocok dengan

L

ukuran. Tentu saja pandangan tersebut dilakukan oleh orang yang ah -

14 4i bidang yang bersangkutan, Contoh,dalam melakukan suatu kontes,
perlombaan seni suara, seni muéik, seni gambar, .seni arsitek dan
“lain- lain yarg serupa dengan itu banyak tergantung kepada pertimbang;
an { judgﬁent ) para ahli dalam bidang itu. Face validity ini lebih
banyak mengandung unsur subjektif dibandngkan dengan validitas la=
irnya. '

Menurut S. Arikunto Content validity dan construct ‘validity

disebut juga validitas logis { arikunto 1990 hal. 64 ). Hal yang de-
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mikian karena banyak pertisbangan- pertirbangan lcogis dari para ahli
untuk menetatrkan validitas yang disébutkan di atas. Menurut penulis
makalah ketiga jenis validitas yang telah diuraikan diatas itulah
yang lebih cocok dengan validitas logis yaitu: content, construct,
serta face validity. Di leain pihsk dikenal lagi validiias vang dida-
sarkan kepada pengalaman yang dipercleh ( empirisz). !Temurut S. Ari -
kunto disebut juga validitas empiris { Akrikuntoc , 1990, hal. &4 ).

tredictive Validity [ Validitas prediksi ).

Suatu test dikatskan mempunyai ketepatan perkirasan ( prediksi )
bila hasil %est tersehut dapat dipakai untuk wmeperkirakan kemampuan
crang yang diujil dalam suatu zcademic performance tertentu di masa
mendatang. Contoh, suatu test UHFTH ( Ujian Hasuk Fergurusn Tinggi
Hegeri ) ~ - dapat-dikatakan mempunyai predictive walidity apabila
calon mahasiswa yang memperoleh hasil baik .{ tinggi ) . meperoleh
kesuksesan yang baik juga di lembaga tempat dia berkuliah. Demikian
juga calon mahasiswa yang lulus pada UMPTH tefapi hasilnya hanya se-
kedar lulus tidak akan begitu sukses pada waktu kuliahnya nanti. De-
ngan kata lainnbila dipantau hasil kxemajuan mshasiswa di Perguruan
tinzgi misalnya dengan mempedcmani IP ( Indeks Prestasi ) yang di -
reroleh mahasiswa pada akhir j.erkuliahacnya dikorelasikan dengan ni-
lai UMPTH - pada waktu oulai ékan masuk, bila terdapat korelasinya
positif tinggi ( besar dari .75 )} barulah dapat disebut bahwa UMPTN

mempunyai predictive walidity yanz cukup memuaskan.

Concurrent Validity ("vyaliditas dengan Ukuran yang telah ada sekarang?

——

Istilah concurrent berasal dari con atu co yang artinya "sama'.
Selanjutnya current artinya yang sedang ada sekdrang . Dergan demi=-i.’

kian concurrent validitr berati sama tepatnya dengan suatu ukuran




)

atau insirumen lain yang sekarang telah ada dirunyai. Contoh, ada‘
_suatu alat ukur yaitu IBTAIAS tahku rang lalu yang telah diketahui
bahwa alat itu wvalid dan sekarang dipunyai cleh zuru. luru ingin
mwengetahuil bahwa ZETA “okal yang disusun mereka: di daersh apakah
cukuv valid ? Cara untuk mengetahui validitasnya adalah dengan me-
lakukan testing kepada muriqd yang\akan ikut Z37A ity dengan dua je-
nis glat ukwvr yaitu ZBTANAS <an =3T4 LOKAL. Hasil kedua test terse=
but dikorelasikan. Apabila besarnya indeks korelasi antara kedua a-
latgukur tersebut positif tinggi ( vesar dari .75 ), dapatlah dika-
takan bahwa ZRTA LOKAL buatan guru itu valid { memrunyai concurrent

validity demgan 3ZBTANAS ). Selanjuinya dari penjelasan Tuckman di

bawah ini akan lepih dapat difahaci pengertian concurrent validity.
/

Concurrent validity tells whether the degree to which =~
persens show 2vidence of a quality on a given test is

reflected in or paralleled by their scores on another

test of presumably the " same" characteristic. Gften,

fo& example, the concurrent validity of a test of mental

ability is based on its relation to another tests of

mental ability. ( Tuckman , 1975, p.252 ).

Selanjutnya dapat dijelaskan bahwa predictive validity dan éon-
curreﬁt validity diperoleh berdasarkan pengalaman ( empiris )}, ti -
dak hanya didasarkan kepada logik semata, maka disebut juga validi-
tas empiris ( emperical-valid§ty ).

IIT. RELIABILITY ( KETETAPAK SUATU ALAT UKUR )

Dalam Bshasa Indonesia sering juga sering juga reliability itn
ditukar istilahnya dengan reliahilitas. Suatu test dikatakan reliable
dipercaya apabila hasil test tersebut menunjukan ancgka yang konstan
atau tetap setdpy kali diteskan kapada testee yang sama apabila De -
ngetahuan testee(é) tersebut tidak"ditambah",Istilah lain untuk re-" "

liable acalah ketergndalan.Xonsep reliabilitas tidak sama dengan



validitas. Reliabity ( reliabilitas ) menunjukliran hasil yangz tetap a-
tau konstan dari suatu objsk yang diukur; sebalilinya validitas ber -

arti Zeteratan mexilih suatu alat serta cara mengsunakan suatu alat

ukur tersebut. Suazu alat akur yanz valid biasanya otomatis reliable,
tetapi alat ukur yang reliabele belum tentu valid. Fonsep validity

telah dibahas pads ursian ysng berlalwn, selanjutnys dibawah ini ¥ibahas

Test - retest method

+

Teknik test retes? ini gilaksanakan'dengan test/ alat ukur yang
sama dus kali pengukurag. dontoh, 1% Orang siswe diberikan test A pa-
da waktu pertama hasilnya seperti teritera dalam kolom X, sedangkan
pada test ke dua dengan alat ukur itu juga hasilnya seperti pada ko -
lom Y. Dengan mengkorelasikan kadua hasil.tersebut dapatlah diketahui

indeks reliabity dari test A.
Tabel 2

Torelasi antars test I dengan test II dengan alat ¥yang sama.

Subjek Hasil I (X ) Fasil test II (¥)  x° ° XY
1 18 28 . 32h 784 50k
2 18 30 324 200 540
3 17 30 285 - 500 510
4 17 26 289 676 42
5 16 ' 28 - 256 734 448
€ 16 ' 24 256 576 284
7 15 22 - 225 L8k . 330
8 15 20 225 4oo 300
9 h 26 196 876 364
10 T4 22 186 4189 ﬁ 308
11 13 . 24 165 596 312
12 13 18 169 324 234
13 12 A 20 14y Loo 240
14 12 12 14l 324 216
14 BX= 210 EY = 336 EX°- 3206 Iv°=8288 XV 5132
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Zengan mengzunakan rumus

r =

53122
_ 14
(210) (336)°
= {; g _ 20
[3206 2 ] [,aev REEL) ]
92
\/ 56 x 224
= 92 s

Jadi korelasi antera hasil test vertama dengan ke dua = .52 Zelan-
dutnyes arti umumderi indeks %orelasi tersebut adalah sebagai bheri -

wut:

. Y
.

o
(o]

Aantara .&0 sanpai dengan sangat tinggi -
e f=3 gr:

Antara .60 sampai dengan 79 : tinggi
Antara .40 saompai dengan .59 : cukup
antara .20 sampai dengan .3C rendah
Antara G.00 sampai dengan .19 : rendsh 3sskali ( disésuaikan

ngan 5. Arikunte 159C hal, 71 ).

Untuk mengetahui sigrnifikansi hubungan antara dua variable de .~
indeks korelasi dapat éilihat dalam Tabel E yang terambil dari bu -
ku Statistical Reasoning in Psychology and Sducation oleh &, linium
1978z, 339 -54C (lihat lampiran! ).

Uengan meperhatikan hasil korelasi test retest, yaitu .82, dapat
diartikan bahwa %test 1 tersebut di atas adalah test reliable,

fietode belah dna split- half methed

Ada beberapa csra untuk membag) tazt tarzshnt menjadi dua bagian.
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Sebelun dilal:ukan perbagisn tentu juslah ites dalam test tersebut ha-
ruslah genap. Kalau sekiranys jumlah tersebut bukan merupakan tilang
en genasp ternaksa dibuang sebuah iter,

) Untuk nmemhagi atas dua bagian cara yang sering dilaksanakan ada-
lah membagi atas nomor genap dsn ganiil, atau boleh Juga teknik ran -
dom yang lain, Berikut ini dicontokkan pembagian atas nomor =¢%p dan
ganjil. Tabel 3

TERBAGIAN EASIL TEST i ATAS MIICR GENAT Dall GAIITL

Sub ¥ o m o r it 2 @ s Junlah

1 213 L 5 £ 7 g1l o 100 1 12) 13) 4L 451 18E 17118 |asicolan) ar

RN N

I A A A O A A A A O O O I O A A T O R A R A O IS R O DR E R AT ET°Y T
cfi1lrrtrririitrriiiiii1liril -!’1;1;1{-11--70
' ; ; i : i
2 1iit1irriiiiridiriil 1 N T A BT B POR I -1
: | |
1 r . ~ | 1 i
3 1111 brirri1ta 1414111014311 -1 1f-)9fe
i SR T A T T S S S Y ST S SRR S S S SRR S ST ST SR SRV S SN e O
L L ; 3
I 1 [ ]
!
!

[
=
-
]
—
]
=
et
=
—f 4:,
1
1

\n

_______ 2:::;:==3===2===3===é===L_-_____"___“_—_ === ======= =
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-

Dari Takel 3 tersetut darat dilihat bahva sziswa A mendapat score

untuk semua items ganjil = 2, sebaliknya untuk :zemua itenms £8N3at ae

-

adalah £; siswaPitems zenjil = 10, dan item senay juga 10, demikian

seterusnya.
Tabel L
‘orelasi items nomor genap dengan ganjil
Siswa items items
nomor ganjil nomor genap

(%) (¥ ) ' ¥2 XY

A g 4 64 36 43

E 10 10 100 100 100

< 7 e Lo 81 63
D 6 & 36 36 36
o a 8 31 6L 72
T 7 2 Lo &4 St

G 5 4 25 16 20
H & 5 6 25 =0

I = & 25 20 20

J 10 e 100 81 20

L2 2 ;
N= 10 3ZX= 73 = 71 2= 565 Z7 = 536  RY{¥= 545
XY - (EX ) ( BY )
r = N

VI =)

555 - (73 ) (71 )
10 26,7

r = =
- 2 53,1) (34,9
565 - (23) ] {539 - (71)2] V 7
10 10



T == = 82 atau0,52.

Dari data tersebut berarti bahwa “orelasi antara scores setenzsh be

lahan test =.62., Untuk mengetanui indeks reliability dari test terse

dipakai rumus 3pearmon Brown yaitu

Relisbility of total test = 2 x reliability of half test
| 1 + reliability of half test
( Tuckman 1975, p. 261 ) v
dadi reliabildty dari test itu = 2 x .62 = 1,24 = .77 atau
1.+ .62, . T1,62.

atau G,77. 2ila dilihat tabel Z padz lampiran atsu interpretasi hasil
korelasi ternyata meruvakan korelasi yang cukup tinggi. Jengan kata

lain test tersebut cukup reliable,

C. Hetode Bentuk Faralel ( Zquivalent Torm )

’

Yang dimaksud dengan psraliel equivalent forms ini adalah dua buah
test yang mempunywi tujuan, isi materi, dan tingkat kesukaran yang sa
ma tetapi bentuknya berbeda. Kedus test tersebut diadministrasikan ke

ada testee(s) yang sema. intuk mengetahui reliabilitasnya maka cari-
r

lah atau hitunglah indeks korelasi ke dua bush test itu.

Berikut ini diberikan hasil ( score ) mentah test X yang equivalent

dengan test ¥



Subjek test X Test Y X _ ¥ XY
1. 17 23 z2h 784 S04
2. 18 30 324 S00 | 540
3. 17 30 259 2C0 518
4, 17 28 2%9 576 L2
5e 1€ 2f 256 784 448
€. 16 24 256 576 384
7. 15 22 225 Lok 230
S 15 20 225 Loo 300
S, 14 26 166 £76 Z64

10. 14 22 195 Lro 308

1. 13 24 169 574 312

12, 12 18 169 324 23k

13. 12 20 - hk %) 240

14, 12 18 BT 2k 216

Y= 14 '3x= 210 Y= 336 X2 3206 372 2288 IXY= 3132

Hitung besarnya indek korelasi test ¥ dengan ¥ . Indeks tersebut
menunjukBan besarnya reliability dari test iersebut,

D. Reliability dengan RUNLU3S ‘uder- Richardson Formula ( K.R. 21 )

Rumus tersebut adalah sebagai berikut

mt i A A {n =X )
Feliability = -
.2
ns
1 = vilangan konstan s = standard deviation -
o 28 measure of variability
54 = rata- rata score
of a grouyp of stores
n = Sumlah itens

around a mean .

{ 3. Tuckman 1975, p. 258 )

-
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Lontol pemaliaien rurus , aisalkan ada 2 items yanc diverikan kepa-

da 10 crang siswa yang scorenva adalak sebagai berikut:

3lswa 3cores
a. 12
3. 11
o 10 ' ,
.

D 2

Z g

. S

G 7

2] £
I )

g 2

N= 10 ZX= 80 X =80/1C =8, s=2,86 ( dicari dengan
calculator )

Bila dimasukkan ke dalam rumus ¥.R.21 naka dijumpai :
g (12~ 5

Reliabity = 1 = -
12(2,86)°
32 -
= 12t = 1 - 0,33
9,84

0,87 atau L&7
Di atas telah diuraikan empat cara untuk mengetahui besarnya
indeks reliability dari suatu test. GCara tersebut adalah yang bia-
sanya dilakukan oleh orang , disamping itu tentu nmasih banyak cara
. s o ' b s .
lain. Di dalam makalh yang rendek ini penulis merass cullup untuk
¢iketarui penyusun soal Yagaimana cars’ _memperoleh. ' tingkat reli -

ability fest yang mereka susun.

IV. USEBILITY ( EETRAXTISAN )

Suavu hal yang sangat verlu dipertimbangkan oleh penyusun soal



nsyldiqr.c @

adalah usable yaitu daya zuna atau praktisnya soal tersebut digor-

o

buat atau dikerjakan oleh testca. Usability tersebut dapat d1t1 nj-

jeu dari beberapa sudut pandangan.

A. Bahasa

1l

Bahasa yang digunakan dalam menyusun soal sederhana dan =udah
difahami ( kecuali khusus untuk test tentang vocabulary ).3usun-
an bahasa yang dipakai terutama sekali harus meperhatikan const-
ruct validity.Sedarat mungkin hindarilah kata- kata double nega-

ive { ccntoh tidak dzlsw keadaan tidak sakit ).

Disamping itu penulisan tanda- tanda baca atau puntuasi harus

tervat, dexikian juga simbul- simbul runus.

~

50al- soal disusun dalam format yang sedemikian rupa bentuk -

nya sehinjga memudahkan bagi testee pmembacanya darn tidak meletih

kan/ meajemukan. Perhatikanlah contoh susunan nomér di bawsh ini!

1 2

3 L

o] dst. Susunan seperti tersebut di
atas munglin le¥ih baik dirubsh menjadi berderet ke bawsh sehing-

ga tidak membosankan si pembaca soal, { lihat perbaikan di bawah

1

£ ol M

\n

(32N

dst.,
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1
e

Susunan Letak 3o0al

Soal- soal dalam satu unit tertentu sebaiknya diusahakan dalam
satd halaman, Contoh, scal penjodchan, antara rernyataan dengan
alternative pasangannya jangan sampai terpisah dalam-satu halanan.
Bila terrisah mzka testce akan''membalik- balik'berikutnya sehing-
za nmeletihkan pemikiran; den ini bukanlah tuiusn fest. Demikian

L3

Juga dalau scal " Analisa sebab zkibhat " antara

e

alimat pernyata-
an dengan kalimat alasan usahakan dalsnm satu halaman yang tidak
terpisah,

Semua faktor yang berhubungan dengan kepraktisan soal ?ersebut,
apakah dijumpai dalam test tentang pengetahuan, sikap,atau craktek,

dalam melakukan suatu keterampilan likatakan usability dari test

itu.

EKONCOHIS DAL‘E‘PEi?ZLEEGGARAAEM

Frinsip ekonomis ini adalah efisiensi dan efektifitas dari pe-
ayusunan dan pelaksanaan suatu test. Ada test yang bersifat indi-
vidual dan ada pula yang dapat dilaksanakan secara klasikal., Hal
ini bergantung kepada tujusn yang ingin diéapai. Sesuai dengan
prinsip ckonomis urtuk apa dilakukan test individual kalsu dengan
cara klasikal tgjuan'kita telah dapat tercapai,.dalaz asnyusun dan
delaksanakan testjpripsip elonomls yang - perlu dipertimbangkan :
pemakaian waktu, tenaga manusia, fasilitas( éermasukibiaya) serta
yang'penting sekall adalah tujuan dari test. FPengertian melaksana=:
kan suaiu test tidak terbatas hanya kepada menjawab soal oleh tés%ee

s akan tetari Jjuge termasuk scoring, srading serta memberian infor-

masi kepada testee sebagai feedback dari pekerjaan mereka.



VI.

Usaha seseorang pendidik atau pengajar tidak dapat dile-
paskan dari evaluasi. Seorang pengajar tidak hanya menrusun
program pengajaran serta menyampaikan program tersebut, teta-
pi juga bertanggung javwsb untuk menilai hasil program vang di
ajarkannya. Sehubungan derngan itu seorang pengajer harus da -~
pat menyusun berbagai bentuk instrument {( alat ukur ) wvang te
rat ( valid ), dan terpercaya ( reliable ) untuk suatu tuiu-
an tertentu, disamping mepertiimbangkan praktis dzn ekonomisnya.

Sangat perlu diingat bshwa suatu test yang tepat untuk
mengukur tujusn tertentu ( misalnya untuk seleksi ) belunm ten
tu tepat { valid ) untuk mengetahui kesulitan belajar si anak,
( diagnostik ).

Dibalilc itu harus ~ula disadari oleh penyusun test, walau
tun ia sudah berusshz menyusun test atau instrumen sesuai dengan

vang diuraikan dalam makalsh ini, ketahuilsh bahwa sesungguh

nya ketepatan ( validity ) yang mutlak berada di'tangan Tuhan';

sedangkan manusia diwsjibkan hanya berusaha ke arah itu.
eiring dengan itu, bahwa di dunia ini tidak ada sesuaiu
vang sesungguhnya konstan ( reliable mutlak ), sebab semma pe-
ristiwa yang terjadi di dunia ini hanya berlansung satu kali,
Satu- satunya yans reliable mutlak adalah " perkatazn atau jan
penyusun test senantiasa mengingat/

ji Tuhan¥y Semogzs seiia

o

"3

mampedomani janji atau perkataan Tuhan itu.-
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